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Abstrak

Jenis kelamin merupakan pembagian dua jenis kelamin (penyifatan) manusia yang ditentukan
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu, yaitu laki-laki dan perempuan. Jenis
kelamin memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan
secara umum. Metode analisis yang digunakan adalah metode uji chi square, Uji chi-square
adalah salah satu metode dalam statistik non-parametrik yang digunakan untuk menentukan
apakah ada hubungan antara dua variabel kategorikal atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan minat dan kecendrungan memilih program studi
antara laki-laki dan perempuan di fakultas MIPA Universitas Hamzanwadi. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah primer yaitu menyebar kuisoner kepada mahasiswa
program studi fakultas MIPA Universitas Hamzanwadi. Metode analisis data yang digunakan
adalah statistik non parametrik dengan menerapkan uji Chi square Berdasarkan hasil uji Chi
square didapatkan nilai x*2 hitung=1.033.

Kata Kunci: Chi Square, Jenis kelamin, Program Studi.

Abstract

Sex is the division of two biologically determined human sexes (attributes) inherent in a particular sex,
namely male and female. Gender has a significant impact on education, work and life in general. The
analysis method used is the chi square test method, The chi-square test is one of the methods in non-
parametric statistics used to determine whether there is a relationship between two categorical variables
or not. This study aims to determine whether there are differences in interest and tendency to choose a
study program between men and women in the Faculty of mathematics and Natural Sciences,
Hamzanwadi University, the source of data used in this study is the primary that spread questionnaires
to students of the Faculty of mathematics and natural sciences, Hamzanwadi University. The method of
data analysis used is non-parametric statistics by applying Chi square test based on Chi square test results
obtained the value of X2 count=1.033.

Keywords: Chi square, Sek, study program.

d

. https://doi.org/10.30598/parameterv3i02ppl47-154

@ ® © This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative
e Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Research Ariticle » Open Acces
Email: jurnalparameter@gmail.com Submitted: Juni 2024
Homepage: https:/lojs3.unpatti.ac.id/index.php/parameter Accepted: Oktober 2024 147


mailto:jurnalparameter@gmail.com
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/parameter
mailto:ayuseptiani@hamzanwadi.ac.id
https://doi.org/10.30598/parameterv3i02pp147-154
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

1. PENDAHULUAN

Jenis kelamin merupakan pembagian dua jenis kelamin (penyifatan) manusia
yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu, yaitu laki-laki
dan perempuan. Jenis kelamin memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan,
pekerjaan, dan kehidupan secara umum[1]. Ada beberapa teori yang menjelaskan
bagaimana perbedaan pendapat dan perilaku antar jenis kelamin mempengaruhi pilihan
bidang studi. Misalnya, teori peran berasumsi bahwa gender memengaruhi perilaku dan
opini seseorang, yang pada gilirannya memengaruhi pilihan bidang studinya. Faktor
eksternal seperti kebijakan pendidikan, pengaruh keluarga, dan pengaruh kelas sosial
juga dapat mempengaruhi pemilihan bidang studi. Misalnya, jika terdapat perbedaan
kebijakan pendidikan antara laki-laki dan perempuan, hal ini juga akan mempengaruhi
pilihan bidang akademik merekal[2] [3].

Perbedaan minat antara laki-laki dan perempuan juga dapat mempengaruhi
pemilihan program studi. Misalnya, jika terdapat perbedaan minat yang jelas antara laki-
laki dan perempuan, maka hal ini akan mempengaruhi pemilihan program studi.
Perbedaan kemampuan antar gender juga dapat mempengaruhi pilihan bidang studi.
Misalnya, jika terdapat kesenjangan kinerja yang besar antara laki-laki dan perempuan,
hal ini akan mempengaruhi pilihan bidang studi. Ketika memahami hubungan antara
gender dan pilihan prgram studi di Fakultas Matematika Universitas Hamzanwadi,
penting untuk dicatat bahwa hubungan ini bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi pilihan bidang studi. Banyak faktor lain yang mempengaruhi pemilihan
mata pelajaran, termasuk aspirasi individu, kemampuan, dan waktu lahir[4].

Uji chi-square dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk penelitian sosial,
penelitian pemasaran, dan ilmu kesehatan. Contoh penggunaan wuji chi-square
diantaranya adalah dalam penelitian hubungan antara status perkawinan dengan
kebahagiaan hidup, hubungan antara preferensi merek dengan jenis produk, dan
hubungan antara jenis kelamin dengan penyakit tertentu. Secara keseluruhan, uji chi-
square adalah metode statistik yang 2 berguna untuk mengeksplorasi hubungan antara
dua variabel kategorikal, dan dapat membantu para peneliti dalam mengambil keputusan
berdasarkan data yang telah dihasilkan[5].

Kelebihan dari uji chi-square adalah: Metode ini dapat digunakan pada data dengan
skala nominal atau ordinal. Tidak memerlukan asumsi tentang distribusi data populasi,
sehingga lebih fleksibel dibandingkan dengan metode statistik parametrik. Mudah
dipahami dan diterapkan, bahkan oleh orang yang tidak berpengalaman dalam statistik.
Namun, uji chi-square juga memiliki kekurangan, seperti : Memberikan hasil yang kurang
akurat jika ukuran sampel yang digunakan sangat kecil. Tidak memberikan informasi
tentang seberapa kuat atau lemah hubungan antara kedua variabel[6],[7].

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan minat dan kecendrungan memilih jurusan kuliah antara laki-laki dan
perempuan di Fakultas MIPA Universitas Hamzanwadi, Dan bagaimana menerapkan uji
statistik Chi Square untuk menganalisis data dan menguji hipotesis mengenai adanya
hubungan antara variabel jenis kelamin dan variabel pilihan program studi di fakultas
MIPA Universitas Hamzanwadi. Sehingga dapat memberikan manfaat berupa informasi
tentang perbedaan minat dan kecenderungan jurusan kuliah antara laki-laki dan
perempuan, Membantu individu dalam memilih jurusan kuliah yang sesuai dengan
minat dan bakat mereka, terlepas dari jenis kelamin, Membantu individu dalam memilih
karir yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, terlepas dari stereotip gender yang
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mungkin ada, Memberikan kontribusi pada pengetahuan dan pemahaman tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan pilihan jurusan kuliah[8],[9].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalag suatu yang diteliti baik orang, benda ataupun lembaga
(organisasi). Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas MIPA
Universitas Hamzanwadi.

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek penilitian adalah
sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah tanggapan mahasiswa Fakultas MIPA
Universitas Hamzanwadi terhadap hubungan gender dengan pemilihan program studi
dalam Fakultas MIPA Universitas Hamzanwadi.

2.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 16 April 2024 sampai dengan 20 April
2024. Yang berlokasi di Kampus satu Universitas Hamzanwadi.

2.3. Pupulasi dan Sampel
Populasi Populasi penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Hamzanwadi, yang
berjumlah 704 orang. Populasi tersebut terdiri dari mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika, Pendidikan Informatika, Pendidikan Fisika, Pendidikan
Biologi, dan Statistika, di mana populasinya bersifat heterogen.
Penelitian ini menggunakan sampel acak dengan proporsi jenis kelamin 50% laki-
laki dan 50% perempuan. Dari populasi 704 orang, diambil sampel sebanyak 30
responden dari seluruh program studi yang ada di FMIPA Universitas
Hamzanwadi.

2.4. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling
dan quota sampling. purposive sampling adalah teknik sampling non rabdom sampling
dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri ciri
khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalagan penelitian yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu, bukan
berdasarkan strata, daerah, tetapi berdasarkan tujuan penelitian, dan Quota
Sampling adalah metode pengambilan sampel non-probabilitas dimana subjek
dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang saling esklusip, teknik untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan. Quota sampling dalam penleitian ini adalah 30 orang.

2.5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer yaitu menyebar
kuisoner kepada Mahasiswa program studi Fakultas Matematika Dan Ilmu
pengetahuan alam Universitas Hamzanwadi.

2.6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistika non
parametrik dengan menggunakan uji Chi-Square. Uji chi-square adalah salah satu
metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan antara
dua variabel kategorikal atau tidak. Variabel kategorikal adalah variabel yang
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terdiri dari kategori atau label tertentu, seperti jenis kelamin, golongan darah, atau
jenis pekerjaan[10]. Tujuan dari uji chi-square adalah untuk menguji hipotesis nol,
yaitu bahwa tidak ada hubungan antara dua variabel yang diteliti. Hipotesis
alternatifnya adalah bahwa ada hubungan antara kedua variabel tersebut. Untuk
melakukan uji chi-square, kita memulai dengan membuat tabel kontingensi yang
menunjukkan frekuensi observasi setiap kombinasi kategori dari kedua variabel[11]
[12]. Tabel kontingensi ini dapat disusun dalam bentuk tabel silang atau tabel
frekuensi. Rumus pada uji chi-square sebenarnya tidak hanya ada satu. Apabila
tabel kontigensi 2 X 2 maka rumus yang digunakan adalah Continuty Correction.
Apabila tabel kontigensi 2 X 2, tetapi tidak memenubhi syarat dalam uji Chi-square
maka rumus yang digunakan adalah Fusher Exact Test. Sedangkan apabila tabel
kontigensinya lebih dari 2 X 2 misal 2 X 3 maka rumus yang digunakan adalah
Pearsin Chi-square[13] [14]. Uji Chi-squar dapat dirumuskan sebagai berikut[15] :

o (0, —Ep?
=) e

di mana:

Xz = Distibusi Chi-square

0, = Nilai observasi (pengamatan) ke-i
E, = Nilai ekspektasi ke-i

Adapun Langkah-langkah dalam pengujian Chi-square yaitu :

1. Merumuskan hipotesis Hy dan H;
2. Mencari nilai frekuensi harapan (E;)
E; untuk setiap sel = ((Total baris)(Total Kolom))/((Total Keseluruhan))
3. Menghitung distribusi Chi-square
Menentukan taraf signifikansi o
5. Menentukan nilai x2

i

a. Taraf signifikansi a = 0.05
b. d.f=(jumlah baris — 1)(jumlah kolom — 1)
6. Menentukan kriteria pengujian

Jika y?hitung < y?tabel, maka H, Diterima
Jika y?hitung > ytabel, maka H, Ditolak
Jika sig. > 0.05 maka Hj Diterima
Jika sig. <0.05 maka Hj Ditolak

7. Membandingkan yZhitung dengan yZtabel atau Sig. a (Keputusan H,
ditolak atau diterima)
8. Membuat kesimpulan (ada tidaknya pengaruh antar variabel)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian data survei, didapatkan hasil pada tabel 1. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data dikotomik dengan sampel 30 mahasiswa
yang memilih salah satu jurusan di program studi fakultas matematika dan ilmu
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pengetahuan alam universitas hamzanwadi. Hasil dari analisis hasil penelitian ini akan
menjadi informasi dalam menjawab permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya.
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan, serta
kepentingan pengujian hipotesis maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji chi square.

Tabel 1. Hasil Jawaban Google Form

Observasi
Tingkat Minat
enis
KtJ)_lamin Sangat besar Besar Cukup Sedikit Sang.at fotal
besar kecil

Laki-laki 2 5 3 2 3 15
Perempuan 2 5 5 1 2 15
Total 4 10 8 3 5 30

Berdasarkan dari Tabel 1 didapatkan hasil jawaban Google Form responden
menunjukan bahwa sebanyak 4 mahasiswa memiliki minat yang sangat besar, 10
mahasiswa dengan tingkat minat besar dan dalam memilih jurusan di salah satu program
studi yang ada di fakultas MIPA. Adapun hasil yang didapatkan peneliti hitung dengan
menggunakan metode statistik uji chi square. Perhitungan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Kontingensi

Expektasi
Tingkat Minat
Kl(;:;in Sangat Besar Cukup Sedikit Sangfat Total
besar besar kecil
Laki-laki 2.00 5.00 4.00 1.50 2.50 15.00
Perempuan 2.00 5.00 4.00 1.50 2.50 15.00
Total 4.00 10.00 8.00 3.00 5.00 30.00

Untuk mencari nl. yaitu dengan menjumlahkan kolom pertama baris pertama
serta kolom kedua baris pertama. kemudian untuk mencari n2. yaitu dengan
menjumlahkan kolom pertama baris kedua serta kolom kedua baris ke dua. Lalu untuk
mencari n.1 yaitu dengan menjumlahkan semua baris pada kolom pertama. kemudian
untuk mencari n.2 yaitu dengan menjumlahkan semua baris pada kolom ke dua.
Selanjutnya dengan menggunakan program software excel didapatkan hasil dibawah ini.

Alpha=5 %

Probabilitas = 0,905

Chi Square hitung = 1,033
Chi Square tabel = 9,488
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Hipotesis

Hy : Jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam memilih
program studi yang ada di fakultas MIPA

H; : Jenis kelamin mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam memilih
program studi yang ada di fakultas MIPA

Taraf Nyata yang digunakan yaitu a = 0.05 = 5%

Statistik Uji, Dari perhitungan didapatkan x?hitung = 1.033

Kriteria Penolakan : Tolak H, jika x,zlitung > x(20.05,. "

Keputusan : Gagal tolak H, karena x,zlitung < x(20.05,.4) = 1.033 < 9.488

Kesimpulan : Karena keputusan gagal tolak HO yang artinya HO diterima Pada taraf nyata
5%, Yang artinya sudah cukup bukti untuk mengatakan bahwa Jenis kelamin tidak
mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam memilih program studi yang ada di
fakultas MIPA Universitas Hamzanwadi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat
partisipasi untuk memilih program studi yang ada di fakultas MIPA Universitas
Hamzanwadi. mendapatkan hasil bahwa tidak menemukan hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dan tingkat partisipasi mahasiswa dalam memilih program studi di
Fakultas MIPA Universitas Hamzanwadi yang dapat disimpulkan bahwa Jenis kelamin
tidak mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam memilih program studi yang
ada di fakultas MIPA.Hal ini terbukti dari hasil analisis chi-square yang menunjukkan
bahwa nilai chi-square hitung lebih kecil dari nilai chi-square tabel. Oleh karena itu,
penelitian menyarankan untuk mengamati faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa di Fakultas MIPA Universitas
Hamzanwadi tersebut.
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